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Satuan Polisi Pamong Praja Hulu Sungai Utara Larang Aktivitas Berdagang di 

Jalan Bypass Bayur-Panangkalaan 

    
Sumber gambar 

 https://kalsel.antaranews.com/berita/417027/satpol-pp-hsu-larang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-

bayur-panangkalaan 

 

Amuntai, Kalsel (ANTARA) - Jalan Bypass Bayur-Panangkalaan di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara (HSU) yang viral di media sosial (medsos) dimanfaatkan sejumlah orang untuk menjajakan 

dagangan. 

Hal ini membuat Jalan Bypass Bayur-Panangkalaan menjadi kotor karena dipenuhi sampah bekas 

bungkusan makanan.  

Hal ini direspon tegas oleh Dinas Pol PP dan Damkar Kabupaten Hulu Sungai Utara (HSU) 

dengan mengeluarkan sejumlah larangan. 

Yakni, dilarang mendirikan bangunan atau warung, toko,lapak, sarana apapun pada jalan (tanah 

milik Pemerintah). 

Lalu, dilarang mendirikan bangunan tanpa izin Pemerintah Daerah dan dilarang meninggalkan 

barang jualan, lapak, rombong, atau sejenisnya di badan jalan trotoar tempat saluran drainase. 

Peringatan ini berlandaskan Perda Nomor 9 tahun 2018 Kabupaten HSU, tentang ketertiban 

umum dan ketentraman masyarakat. 

Dinas Pol PP dan Damkar HSU, Asikin Noor membenarkan peringatan yang difokuskan pada 

pedagang kaki lima di jalan viral tersebut. 

https://kalsel.antaranews.com/berita/417027/satpol-pp-hsu-larang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan
https://kalsel.antaranews.com/berita/417027/satpol-pp-hsu-larang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan
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“Kami sudah sosialisasi beberapa waktu lalu pada pedagang di jalan Bypass Bayur-

Panangkalaan,” ujar Asikin, Rabu (5/6/2024). 

Diungkapkan Asikin, pihaknya juga telah mengamankan satu lapak jualan milik pedagang yang 

bandel, tidak mematuhi aturan tersebut. 

 

Sumber berita: 

1. https://kalsel.antaranews.com/berita/417027/satpol-pp-hsu-larang-aktivitas-berdagang-

di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan, 5 Juni 2024.  

2. https://radarbanjarmasin.jawapos.com/radar-kota/1974728843/resmi-satpol-pp-

kabupaten-hulu-sungai-utara-melarang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-

panangkalaan-yang-viral-di-medsos,  5 Juni 2024. 

 

Catatan: 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah: 

1) Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui sebagai 

pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan (Pasal 1 angka 

13); 

2) Belanja Daerah meliputi semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang tidak 

perlu diterima kembali oleh Daerah dan pengeluaran lainnya yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perLtndang-undangan diakui sebagai pengurang ekuitas yang 

merupakan kewajiban daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran (Pasal 28 ayat (2)); 

3) Belanja Daerah untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah terdiri atas Urusan Pemerintahan 

Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

Urusan Pemerintahan Wajib terdiri atas Urusan Pemerintahan Wajib yang terkait 

Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak terkait Pelayanan Dasar. 

Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan potensi yang dimiliki Daerah. 

Belanja Daerah dialokasikan dengan memprioritaskan pendanaan Urusan Pemerintahan 

Wajib terkait Pelayanan Dasar dalam rangka pemenuhan Standar Pelayanan Minimal. 

Belanja Daerah untuk pendanaan Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak terkait dengan 

Pelayanan Dasar dialokasikan sesuai dengan kebutuhan daerah. 

Belanja Daerah untuk pendanaan Urusan Pemerintahan Pilihan dialokasikan sesuai 

dengan prioritas daerah dan potensi yang dimiliki Daerah. 

(Pasal 49) 

https://radarbanjarmasin.jawapos.com/radar-kota/1974728843/resmi-satpol-pp-kabupaten-hulu-sungai-utara-melarang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan-yang-viral-di-medsos
https://radarbanjarmasin.jawapos.com/radar-kota/1974728843/resmi-satpol-pp-kabupaten-hulu-sungai-utara-melarang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan-yang-viral-di-medsos
https://radarbanjarmasin.jawapos.com/radar-kota/1974728843/resmi-satpol-pp-kabupaten-hulu-sungai-utara-melarang-aktivitas-berdagang-di-jalan-bypass-bayur-panangkalaan-yang-viral-di-medsos
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4) Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: 

a. belanja operasi; 

Belanja operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk Kegiatan sehari-hari 

Pemerintah Daerah yang memberi manfaat jangka pendek. 

b. belanja modal; 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan asset tetap dan aset 

lainnya yang memberi manfaat lebih dari 1 (satu) periode akuntansi. 

c. belanja tidak terduga;  

Belanja tidak terduga merupakan pengeluaran anggaran atas Beban APBD untuk 

keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya. 

d. belanja transfer. 

 Belanja transfer merupakan pengeluaran uang dari Pemerintah Daerah kepada 

Pemerintah Daerah lainnya dan/atau dari Pemerintah Daerah kepada pemerintah desa 

(Pasal 55) 

5) Belanja modal digunakan untuk menganggarkan pengeluaran yang dilakukan dalam 

rangka pengadaan aset tetap dan asset lainnya (Pasal 64 ayat (1)); 

6) Belanja modal meliputi: 

a. belanja tanah, digunakan untuk menganggarkan tanah yang diperoleh dengan maksud 

untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisisiap 

dipakai; 

b. belanja peralatan dan mesin, digunakan untuk menganggarkan peralatan dan mesin 

mencakup mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, inventaris kantor, dan 

peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua 

belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai; 

c. belanja bangunan dan gedung, digunakan untuk menganggarkan gedung dan 

bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh dengan maksud 

untuk dipakai dalam kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap 

dipakai; 

d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk menganggarkan jalan, irigasi, 

dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh Pemerintah 

Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah Daerah dan dalam kondisi 

siap dipakai; 

e. belanja aset tetap lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap lainnya 

mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok asset tetap  
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yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional Pemerintah Daerah dan 

dalam kondisi siap dipakai; dan 

f. belanja aset lainnya, digunakan untuk menganggarkan aset tetap yang tidak 

digunakan untuk keperluan operasional Pemerintah Daerah, tidak memenuhi definisi 

aset tetap, dan harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. 

(Pasal 65) 


